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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Campbell & Stanley dalam Arikunto (2006 : 84) mdoggokkan
rancangan penelitian menjadi dua kelompok yajite experimental design
(eksperimen yang belum baik) déme experimental design (eksperimen yang
dianggap sudah baik)Pre experimental diistilahkan juga sebagaguas
experimental atau eksperimen pura-pura. Menurut Arikunto (20@3}) disebut
eksperimen pura-pura karena eksperimen jenis ininbenemenuhi persyaratan
seperti cara eksperimen yang dapat dikatakan ilmmangikuti peraturan-
peraturan tertentu.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis menggunakatodmepre
experimental design dengan desain peneliti@ontrol group pre-test and post-test

karengpenulis menggunakan kelas kontrol dan eksperimen.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siseia&XIl IPA SMAN 1

Maja Tahun Pelajaran 2010/ 2011.
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2. Sampel Penelitian

Sesuai dengan metode penelitian yang penulis t@tapkaitu pre
experimental design dengan desain penelitiazontrol group pre-test-post-test,
maka dibutuhkan dua kelompok sebagai sampel pameliSatu kelompok
digunakan sebagai kelompok atau kelas eksperingangkan kelompok lainnya
digunakan sebagai kelompok atau kelas kontrol. Maleam penelitian ini
penulis menetapkan 2 kelas sebagai sampel penelgedanjutnya kedua kelas ini
akan diberikan pembelajaran dengan menggunakan|madg berbeda, yakni
modelProject Based Learning dan model pembelajaran konvensional.

Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini, genolenggunakan
teknik sampling jenisNon-probality Sampling, tepatnyaSampling Purposive.
Sugiyono (2006 : 122) menyatakan bahwispri-probability Sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi pglu&esempatan sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilihjedé sampel.”

Sedangkan yang dimaksud dengampling purposive menurut Sugiyono
(2006 : 124) adalah teknik penentuan sampel depgdaimbangan tertentu.

Penulis memilih sampel pada kelas Xl IPA dengamsah kesamaan

kondisi, dan materi yang dipelajari.

C. Desain Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok samgeigydiambil dari

populasi Kelas XIl IPA SMA Negeri 1 Maja, kemudipembelajarai©Corel Draw
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di dua kelas ini dilaksanakan dengan model yanbduak, yakni modeProject
Based Learning dan model pembelajaran konvensional.

Adapun pola desain penelitian tersebut dapat diphda tabel 3.1

Tabel 3.1
Desain Penelitian Eksperimen Control Group pre-testpost-test
E O X1 O3
K O, X2 Oy
Catatan:
E : Kelas Eksperimen
K : Kelas Kontrol
0:& 0, : Angket motivasi belajar sebelum pembelajaran
0,& O3 : Angket motivasi belajar setelah pembelajaran
X1 : perlakuan pada kelompok eksperimen menggunaiate!
pembelajaran Project Based Learning
X2 . perlakuan pada kelompok kontrol menggunakanbadajaran

konvensional.
Arikunto (2006 : 86), dengan perubahan penulis
D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan oleh penulisaddsebagai berikut:
1. Tahap persiapan
a. Penetapan sampel penelitian dan studi lapangan
b. Studi model pembelajardfroject Based Learning

c. Analisis materi pada silabus KTSP dan buku sumiter T

2. Tahap pembuatan Instrumen Penelitian
a. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran InstRemelitian
b. Pembuatarpretest, postest, angket motivasi belajar, angket skala sikap, dan

Format Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran.
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c. Judgement instrumen penelitian
d. Uiji coba instrumen penelitian

e. Analisis Instrumen Penelitian

3. Tahap pelaksanaan

a. Melaksanakapretest di kelas kontrol dan eksperimen

b. Menyebarkan angket motivasi belajar di kelas kdrtam eksperimen

c. Menganalisis haspretest di kelas kontrol dan eksperimen

d. Melaksanakaireatment pembelajaran dengan mod®loject Based Learning
di kelas eksperimen dan pembelajaran dengan mauheleksional di kelas
kontrol, dengan diawasi oleh observer yang merigiabar keterlaksanaan
model pembelajaran.

e. Melaksanakampostest di kelas kontrol dan eksperimen

f.  Menyebarkan angket motivasi belajar di kelas kdriiam eksperimen

g. Menyebarkan angket skala sikap di kelas eksperimen

4. Tahap Analisis dan Pelaporan
Data hasipostest dan angket dianalisis, kemudian dilakukan uji tegcs
dan uji gain ternormalisasi.

Adapun ilustrasi prosedur penelitian penulis adakdtagai berikut;



Diagram 3.1

Diagram Prosedur Penelitian

penetapan sampel
penelitian dan studi

Studi model pembelajaran
Project Based Learning

analisis materi pada
silabus KTSP dan buku
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5. Instrumen Penelitian

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, instromeempakan alat
yang digunakan untuk melakukan sesuatu. Sedang&aelifen memiliki arti
pemeriksaan, penyelidikan, kegiatan pengumpulamggahan, analisis dan
penyajian data secara sistematis dan objektif. Bergprdasarkan pada masing-
masing pengertian kata tersebut di atas maka gedajiat menyimpulkan bahwa
instrumen penelitian adalah semua alat yang digamalktuk mengumpulkan,
memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau menglkapu mengolah,
menganalisa dan menyajikan data-data secara sisdes@ta objektif dengan
tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji sipaitesis.

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka paaeeliian ini
digunakan beberapa instrumen, yakni:

1) Format Observasi

Arikunto (2006: 156) menyatakan bahwa secara pé&agepsikologis,
observasi atau yang disebut pula dengan penganmagdiputi kegiatan pemuatan
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggueekauh alat indra.

Format observasi yang digunakan dalam penelitiailmda dua macam.
Pertama, format observasi untuk mendapatkan inflirmangenai motivasi siswa
saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran dan metigeegiatan dan perilaku
siswa secara langsung ketika berlangsungnya agiwielajar mengajar. Kedua,
format observasi keterlaksanaan pembelajaran. Rosbservasi secara lengkap

disajikan dalam Lampiran B.4, B.6 dan B.7.
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2) Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini ada duacam, yang
pertama adalah angket yang digunakan untuk menguoétivasi belajar dan yang
kedua adalah angket untuk mengetahui sikap sistiadap model pembelajaran
yang digunakan. Angket motivasi diberikan kepaddukekelompok penelitian
sebagai data motivasi belajar awal dan akhir, igkat sebelum dan sesudah
pembelajaran sama. Untuk angket skala sikap haimgailchn kepada kelompok
eksperimen saja.

Angket jenis kedua yaitu angket skala sikap yangumkkan untuk
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran digngakan, dan ini hanya
diberikan kepada siswa kelompok eksperimen yang bp&jarannya
menggunakan modétroject Based Learning, pengisian angket ini adalah pada
akhir pembelajaran. Angket ini terdiri dari 24 buyiertanyaan yang di dalamnya
memuat respon ataupun tanggapan siswa terhadapgarpelaTIK maupun

tanggapan terhadap pembelajaran dengan niodpct Based Learning.

3) Tes
Menurut Arikunto (2006: 150) tes adalah serentgiartanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimilikn atelividu atau kelompok.
Pada penelitian ini, penulis memberikan tes besga pilihan ganda

danessay sebagapretest danposttest.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan secara langswelgms proses
pembelajaran melalyretest, postest, kemudian dilengkapi oleh angket motivasi

belajar, format observasi keterlaksanaan pembata@an angket skala sikap.

4. Teknik Pengolahan Data
a) Pengolahan Data Hasil Uji Coba Instrumen

Arikunto (1998:162) menyebutkan kriteria yang mgokkan bahwa
sebuah instrumen layak digunakan dalam peneligaagai berikut:

1. Sebuah instrumen memiliki validitas yang tinggi laifz butir-butir
yang membentuk instrumen tersebut tidak menyimpdeng fungsi
instrumen.

2. Sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas yamggi apabila
faktor-faktor yang merupakan bagian dari instruntersebut tidak
menyimpang dari fungsi instrumen.

Dalam penelitian ini, pencapaian validitas dilakukaengan cara
menyusun Kisi-kisi instrumen penelitian, kemudialakdikan validasi oleh satu
orang dosen kependidikan dan satu orang dosen ependidikan. Selain itu,
dilakukan beberapa perhitungan untuk menentukaditasd instrumen penelitian.

Perhitungan uji coba instrumen yang akan digunaedaim penelitian ini

meliputi:

a. Uiji Validitas
Arikunto (2006 : 59) menyatakan bahwa suatu alatuasi disebut valid
apabila alat tersebut mampu mengevaluasi apa ya&raysnya dievaluasi. Jadi

validitas berfungsi untuk mengetahui apakahrimsen yang akan digunakan
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dapat mengevaluasi dengan tepat sesuatu yang akawalliasi itu. Untul
menguji validitas tes pilihan ganda unakan rumugorelasi Product Moment

(Arikunto, 2006 : 72) yait

- NIx¥—-(ZX)T¥)
Y NI XN LY - (L ¥)Z)

(Arikunto, 2008: 72

Keterangan:

ry . Koefisienkorelasi (koefisien validita

N : “Jumlah Subjel

¥X : Jumlah skor setiap butir soal (jawaban yang be

¥X? : Jumlah kuadarat dari skor setiap butir ¢
Y : Jumlah skor tote
*Y?2 : Jumlah kuadrat skor tot

Adapun kriteria acuan untuk validitas menggunakarterka nilai

validitas adalah sebagai beril

Tabel 3.2
Kriteria Nilai Validitas

Koefisien Koleras Kriteria Validitas
0,80<ry=1,00 Sangat Tinggi
0,60<r,,<0,80 Tinggi
0,40=< = 0,60 Cukup
0,20<r,y=< 0,40 Rendah
0,00<r,<0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2008: 7&
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Setelah diperoleh koefisien korelasinya, kemudiauji guga tingkat

n-2

signifikansinya dengan menggunakan rumus 5

T pada taraf signifikasi
-r

0,05 dengan derajat kebebasan = n-1.

b. Uji Reliabilitas

Arikunto (1998: 170) menyatakan bahwa,;

“Sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untukndik@an sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baReliabel artinya dapat
dipercaya, jadi dapat diandalkan.”

Untuk menghitung reliabilitas pada penelitian pgnulis menggunakan
rumusSpearman-Brown, yang melewati beberapa langkah. Pertama, mealelt t
analisis butir soal. Dari analisis ini skor-skorke@lompokkan menjadi dua,
berdasarkan belahan ganijil dan genap. Oleh katenteknik ini juga dinamakan

dengan teknik belah dua. Adapun runspsarman-Brown yang dimaksud adalah

sebagai berikut:

2. Ty
L= 1+ 7y
(Arikunto, 1998:173)
Keterangan :
ri1 . Reliabilitas tes secara keseluruhan
vy : Indeks korelasi antara dua belahan instrumen

Seperti halnya koefisien validitas, untuk koefisiegliabilitas yang
menyatakan derajat keandalan alat evaluasi, dikgatdengan;i. Selanjutnya
koefisien reliabilitas yang diperoleh dahasil uji coba diinterpretasikan

dengan menggunakan klasifikasi koefisien rdltab sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Kriteria Reliabilitas

Ko_efis_i_en Kriteria

Reliabilitas
0,80<r11 <1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60<r11<0,80 Reliabilitas tinggi
0,40<r11<0,60 Reliabilitas cukup
0,20<r11< 0,40 Reliabilitas rendah
0,00<r11< 0,20 Reliabilitas sangat rendah

c. Daya Pembeda
Daya pembeda soal menurut Arikunto (2008:211)edxcla
“kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara g&ng pandai

(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh €besknpuan rendah).”

Rumus untuk mencari daya pembeda (D) adalah:

D= By B P, — P
Ja Js
(Arikunto, 2008:201)
Keterangan:
D : Dayapembeda.
Jn : banyak siswa kelompok atas
J : banyak siswa kelompok bawah
Ba : banyak siswa kelompok atas yang menjawab sodkitigan benar
Bg : banyak siswa kelompok bawah yang menjawab soaeihgan benar

Klasifikasi interpretasi yang digunakan untuk meokan daya pembeda

adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.4
Klasifikasi daya pembeda
Daya Pembeda Interprestasi
0,00 - 0,20 Jelefpoor)
0,20-0,40 Cukup
0,40 -0,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekali
neqatif Semuanya tidak baik, jad
9 sebaiknya diganti

(Arikunto, 2008:218)

d. Indeks kesukaran

Sudjana (1989: 135) menjelaskan bahwa tingkat leank adalah
kesanggupan atau kemampuan siswa dalam menjawgbbs&an dilihat dari
sudut guru sebagai pembuat soal. Rumus yang akgnn untuk menentukan

tingkat kesukaran tiap butir soal adalah sebagyalkiat :

(Arikunto, 2008:208)
Keterangan:
P : Indeks Kesukaran.
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal itu detgaar.
JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes.
Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh dasil haji coba

diinterpretasikan dengan menggunakan klasifikasieks kesukaran yang

digunakan menurut Arikunto (2008: 210), yaitu sebdgrikut:
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Tabel 3.5
Klasifikasi Indeks Kesukaran
Indeks Kesukarar | Tingkat Kesukaran
IK=0,00 Terlalu Sukar
0,00<IK<0,30 Sukar
0,30<IK<0,70 Sedang
0,70<IK<1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu Mudah

(Arikunto, 2008: 21C

b) Pengolahan Data Hasil Belajai

Penelitian ini menggunakapendekatarkuantitatif dengan uji statist
parametrik. Penelitian ini sendiri merupakan péiaelikomparasi dengan tekr
statistik t test.

Pengolahaidata yang akan dilakukan adal

a. Mencari nilai rat-rata dengan menggunakan rumus :

- _ X
X=°N
(Arikunto, 19¢8 : 258)
Keterangan :
X : RataRate
¥x  :Jumlah Skor
N :Jumlah Subije

b. Uji Normalita:
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakalta dgang Kkite
gunakan dalam penelitian terdistribusi normal atdak. Jika data berdistribu

normal maka analisis statistika selanjutnya mengkan analisis parametri
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sedangkan apabila datanya tidak terdistribusi nbmmeka analisis selanjutn
menggunakan analisis non parametDalam penelitian ini uji normalitas yg

dilakukan dengan menggunakan rumus — kuadrat. Berikut ini adalah bent

rumusnya :
» _+ (Oi —Ei)?
=l g
(Nurgani, 1985 : 9)
Keterangan
X hitung : chi kuadrat hitung
Oi : frekuensi observasi
Ei : frekuensi yang diharapkan (n x 1)

Adapun langka-langkah dalam menghitung normalitas ini ade

1. Menentukan kelas interval (k) dengan runk=1+3,3 log n, dengan n adale
banyaknya dat:

2. Menentukan panjang kelas (p) dengan rurp= r/k, dimana r adalah rental
(nilai maksimunr— nilai minimum).

3. Membuat daftar distribusi frekuensi dengan mersifikasikan skor yan
diperoleh setiap siswa kedalam range k

4. Menentukan batas kelas a(Xi).

5. Menentukan nilaz dengan rumus =(Xi- X)) / sd.

6. Mencari nilai proporsi kumulatif (pk) yang diambliri nilai z tabel. Nilai pl
pertama diberi nilai 1 karena menunjukkan seluragrah kurva normi

7. Menentukan nilai frekuensi kumulatif (fk), dengammus: fk=pk.n. Untul

nilai awal fk, diisi dengan mlah keseluruhan nilai n.
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8. Mencari nilai Ei dengan cara mengurangi frekuensmuidatif (fk) atas
dengan nilai fk yang langsung berada di bawahnya.
9. Menghitung nilaiChi Kuadrat.
Dengan taraf nyata 95% dan derajat kebebask3.=Kriteria pengujiannya

adalah apabila nilgiwung < xtanes Maka hasil test berdistribusi normal.

c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan pada nilai hasil beldalas eksperimen dan
kelas kontrol untuk menentukan bahwa kedua kelawiitke penguasaan yang

relatif sama atau homogen, atau mempunyai variang gama.

VUp
F=—
Vg

(Nurgana, 1985 : 23)
Keterangan :
%,= varians (st yang lebih besar
v, = varians (sg yang lebih kecil
Jika Riung < Raber maka variansi itu homogen; dan jikaifrg > Rabel

maka variansi tersebut tidak homogen.

d. Uiji perbedaan dua rata-rata
Bila hasil pretes yang diperoleh berdistribumrmal dan memiliki
varians populasi yang homogen, uji perbedaan daarata dilakukan dengan uji

t. Rumus untuk uji t adalah:

(Nurgana, 1985:25)
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Keterangan :
X1 : mean sampel kelompok eksperimen
X,  :mean sampel kelompok kontrol
ny : jumlah anggota sampel kelompok eksperimen
n, : jumlah anggota sampel kelompok kontrol
dsg :standar deviasi gabungan
Nilai Gain

1) Gain Skor Tes
Gain adalah selisih skor postest dengan pretesf gigunakan untuk
mengukur peningkatan motivasi belajar dari masi@ging
kelompok penelitian. Gain dapat dihitung dengan ggenakan

rumus berikut:

G = Oy - Ox
Keterangan:
G :  Gain Skor
Ox : Jumlah Nilai Pretest
Oy : Jumlah Nilai Postest

2) Normalized Gain
Normalized gain adalah nilai yang menunjukkan efektifitas perlakua
yang diberikan. Nilainormalized gain <g> dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

Postest — Pretest

<g>= -
& Skor maksimum — Pretest
Keterangan:
<g> : Nilai gain
Skor maksimum : skor maksimum soal
Pretest : rata-ratgretest kelas

Postest . rata-ratgostest kelas
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Setelah nilai <g> telah didapat, langkah selanmtnydalah

menginterpretasikan nilai tersebut ke dalam katéerikut :

Tabel 3.6
Interpretasi Nilai Normalized Gain
Nilai <g> Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
0<0,3 Rendah

c) Pengolahan Data Angket

Data hasil angket digunakan sebagai data pendukotudk memperkuat
data utama yang digunakan dalam penelitian ini.k&hgang diisi oleh subjek
penelitian dianalisis dan dipersentasekan kemutideskripsikan.

Pemberian skor untuk pengolahan data angket meaggarskald.ikert.
Menurut Riduwan dan Kuncoro (2007:20), “skala ltkefigunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseoramg satelompok tentang
kejadian atau gejala sosial.” Setiap pernyataaandangket kemudian dihitung

berdasarkan skor skala Likert seperti dalam taléeb8rikut ini.

Tabel 3.7
Skor Skala Likert
SS S TS STS
Skor 4 3 2 1
Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S . Setuju

TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju



55

Hasilnya kemudian dipersentasekan dengan rumugaeberikut:

Y skor mentah

Nilai t = 1009
ilai persentase S skor maksimal X %o

(Firman, 2000)

Hasil persentase kemudian diinterpretasikan berkiasaskala kategori

kemampuan sebagai berikut:

Tabel 3.8
Skala Kategori Kemampuan
Nilai (%) Kategori
S<20 Sangat kurang

21<5<40 Kurang
41<S<60 Cukup
61<S<80 Baik
81<S<100 Sangat Baik

(Arikunto, 2005)

d) Pengolahan Data Observasi

Data hasil observasi digunakan sebagai data pendukuntuk
memperkuat data utama yang digunakan dalam pemeiiti. Aspek-aspek yang
tidak teramati dari penelitian dilihat dari hasibservasi. Observasi terhadap
aktivitas guru dalam pembelajaran dan observ@shadap aktivitas siswa
selama  pembelajaran berlangsung diamati oleheraés kemudian
dideskripsikan.

Hasilnya kemudian dipersentasekan dengan rumugaeberikut:
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Nilai . _ X.skor mentah 100%
ilai persentase = S skor maksi Dal X 0

(Firman, 2000)

Hasil persentase kemudian diinterpretasikan berkiasaskala kategori

kemampuan sebagai berikut:

Tabel 3.9
Skala Kategori Kemampuan
Nilai (%) Kategori
S<20 Sangat kurang

21<5<40 Kurang
41<S<60 Cukup
61<S<80 Baik
81<S<100 Sangat Baik

(Arikunto, 2005)



